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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi digital guru pada keterampilan membaca dan menulis 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, meliputi aspek mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 
menciptakan materi ajar berbasis digital, serta implementasinya dalam pembelajaran. Literasi digital tidak sekadar 
keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital, melainkan keterampilan berpikir kritis, berinteraksi, 
bekerja sama, serta berinovasi secara aman di lingkungan digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian ini mengkaji secara mendalam 
satu kasus tertentu dalam konteks nyata, yakni praktik literasi digital guru di lingkungan sekolah dasar. Adapun 
subjek pada penelitian ini adalah Guru Bahasa indonesia di SDN yang berjumlah dua orang, yaitu Guru Bahasa 
Indonesia kelas IV dan Guru Bahasa indonesia Kelas V. Objek penelitian ini mengarah pada tingkat keterampilan 
literasi digital guru Bahasa Indonesia di SDN Trompoasri 2, berupa keterampilan menggunakan, memahami, dan 
menciptakan dalam berliterasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua guru telah mengintegrasikan 
media digital seperti PowerPoint, Canva, YouTube, dan kuis digital dalam pembelajaran. Guru kelas IV 
menunjukkan pemanfaatan media yang lebih variatif dan interaktif, sedangkan guru kelas V menggunakan media 
digital secara lebih sederhana namun tetap relevan. Guru mampu menyesuaikan media dengan karakteristik siswa, 
melakukan refleksi terhadap efektivitas penggunaan teknologi, serta menanamkan etika dan keamanan digital. 
Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan jaringan internet dan sarana prasarana. Secara umum, keterampilan 
literasi digital guru berada pada kategori baik, meskipun penguatan pada aspek evaluasi kritis sumber informasi dan 
optimalisasi penggunaan teknologi secara sistematis masih diperlukan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis 
bagi pengembangan kompetensi literasi digital guru sekolah dasar.  

___________________________________________________________________ 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This study aims to analyze teachers' digital literacy in reading and writing skills in Indonesian language learning in elementary 
schools, including aspects of accessing, understanding, evaluating, and creating digital-based teaching materials, as well as their 
implementation in learning. Digital literacy is not merely a technical skill in operating digital devices, but also the ability to think 
critically, interact, collaborate, and innovate safely in a digital environment. This study uses a qualitative approach with a case 
study type. The case study type of research was used because this study examines in depth a specific case in a real context, namely 
the practice of digital literacy among teachers in elementary schools. The subjects of this study were two Indonesian language 
teachers at the public elementary school, namely the fourth-grade Indonesian language teacher and the fifth-grade Indonesian 
language teacher. The object of this study was the level of digital literacy skills of Indonesian language teachers at Trompoasri 2 
Public Elementary School, in the form of skills in using, understanding, and creating digital literacy. The results of the study show 
that both teachers have integrated digital media such as PowerPoint, Canva, YouTube, and digital quizzes into their teaching. 
The fourth-grade teacher showed more varied and interactive use of media, while the fifth-grade teacher used digital media in a 
simpler but still relevant way. Teachers were able to adapt the media to the characteristics of their students, reflect on the 
effectiveness of technology use, and instill digital ethics and security. The obstacles encountered included limited internet access 
and infrastructure. In general, the teachers' digital literacy skills were in the good category, although strengthening in the aspects 
of critical evaluation of information sources and systematic optimization of technology use was still needed. This study provides 
practical contributions to the development of digital literacy competencies for elementary school teachers. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa 
perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk 
di sekolah dasar (Lovia et al., 2024). Guru tidak hanya 
diharuskan menguasai materi pembelajaran, tetapi 
juga harus memiliki keterampilan literasi digital yang 
memadai untuk mengakses, mengevaluasi, dan 
memanfaatkan sumber belajar berbasis teknologi 
(Falloon, 2020). Literasi digital guru sangat penting, 
terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
karena materi bahasa dapat diperkaya melalui 
berbagai media digital seperti aplikasi percakapan, 
media sosial, dan platform pembelajaran online 
(Herliani & Apriliya, 2023). Di tengah pesatnya arus 
informasi yang cepat, guru perlu mengawasi 
penggunaan literasi digital dan memberikan 
pemahaman tentang etika dalam menggunakan 
media digital. Hal ini penting agar siswa tidak terkena 
dampak negatif perkembangan teknologi (winarno, 
2013). Selain itu, tuntutan implementasi Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 
teknologi dan penguatan literasi menjadikan 
keterampilan literasi digital guru sebagai kompetensi 
yang tidak lagi bersifat tambahan, melainkan menjadi 
kebutuhan utama dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar (Megawati & Sofiroh, 2025). 

Literasi digital tidak sekadar keterampilan 
teknis dalam mengoperasikan perangkat digital, 
melainkan keterampilan berpikir kritis, berinteraksi, 
bekerja sama, serta berinovasi secara aman di 
lingkungan digital(Rurua et al., 2024). (Hague, 
Cassandra and Payton, 2010) menjelaskan bahwa 
literasi digital merupakan seperangkat praktik sosial 
yang membantu individu dalam memahami, 
menggunakan, dan menciptakan konten digital secara 
efektif sekaligus bertanggung jawab. Adapun 
indikator literasi digital dalam penelitian ini diadopsi 
dari (Hague, Cassandra and Payton, 2010) yang 
terdiri dari 8 aspek yaitu : 1) keterampilan fungsional 
(functional skills), 2) kreativitas (creativity), 3) 
kolaborasi (collaboration), 4) komunikasi 
(communication), 5) kemampuan menemukan dan 
memilih informasi (information handling), 6) berfikir 
kritis dan evaluasi (critical thinking and evaluation), 7) 
pemecahan masalah (problem solving skills), 8) 
keamanan digital (e-security)(Hague, Cassandra and 
Payton, 2010). Penguasaan literasi digital sangat 
penting bagi guru maupun siswa, karena dapat 
memperluas akses terhadap informasi, meningkatkan 
kualitas pembelajaran, serta menumbuhkan 
kemampuan adaptasi terhadap perkembangan 
teknologi yang terus berubah (Wardani & Budiono, 
2023). Namun, keterampilan literasi digital guru 
masih menghadapi kendala, antara lain terbatasnya 
pelatihan, keterbatasan infrastruktur, kurangnya 
motivasi, serta minimnya pengalaman dalam 

merancang pembelajaran berbasis media digital (Nur 
et al., 2025). Akibatnya, sebagian guru masih enggan 
beralih dari metode tradisional dan belum optimal 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  

Perlu ditegaskan bahwa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki 
kedudukan yang sangat strategis karena tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 
sebagai dasar pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, bernalar, dan literasi siswa 
(Kemendikbudristek, 2022). Empat keterampilan 
berbahasa menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis menjadi inti dari pembelajaran ini saling 
berkaitan dan berperan dalam meningkatkan kualitas 
belajar siswa pada mata pelajaran lain (Yemima 
Heginta Br Tarigan et al., 2023). Menurut (Keraf, 
1997) keterampilan menulis sebagai bagian dari 
komposisi merupakan sarana untuk mengekspresikan 
ide secara tersusun, logis, dan sistematis, sementara 
itu, keterampilan berbicara, membaca, dan menyimak 
berperan sebagai landasan utama dalam proses 
komunikasi dan pembelajaran. Integrasi literasi 
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
memungkinkan siswa mengakses, mengevaluasi dan 
memanfaatkan berbagai sumber digital (e-book, 
aplikasi interaktif, media audiovisual) sehingga 
keterampilan berbahasa dapat berkembang lebih 
optimal (Kusumasari et al., 2024). Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital 
menuntut guru untuk kreatif dan inovatif serta 
mampu mengintegrasikan literasi digital agar siswa 
dapat menghubungkan materi dengan pengalaman 
nyata. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
guru kelas di sekolah dasar memiliki keterampilan 
literasi digital cukup baik dalam menggunakan, 
memahami, dan membuat, tetapi penerapannya 
masih terbatas pada penggunaan  aplikasi komunikasi 
dan media sosial, belum sepenuhnya 
mengoptimalkan media pembelajaran interaktif 
(Seppewali & Damma, 2023), (Fauziah et al., 2023), 
(Usmeldi et al., 2023), (Smaragdina et al., 2020), 
(Tyas et al., 2025). Implementasi literasi digital tidak 
hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga 
membantu guru menyampaikan materi dengan lebih 
kontekstual (Naimah et al., 2024), (Larasati & 
Nuryanto, 2025). Penguasaan literasi digital yang 
baik dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 
memecahkan masalah, bersikap krea tif dan inovatif, 
berkomunikasi lebih lancar dan berkolaborasi dengan 
banyak orang (Shibbriyah & Nuroh, 2023). Namun, 
sebagian besar riset tersebut masih berfokus pada 
pendekatan umum penggunaan teknologi dan belum 
secara spesifik membedah strategi guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia (Rohmah et al., 
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2025), (Setiawan & Martin, 2023). Padahal, 
pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan 
pendekatan literasi digital yang menggabungkan 
unsur kebahasaan, keterampilan berpikir kritis, dan 
pemanfaatan media kreatif (Kusumasari et al., 2024), 
(Sandang & Latiana, 2022), (Sundari et al., 2025). 
Oleh karena itu, terdapat ruang penelitian yang 
relevan untuk menggali secara lebih mendalam peran 
literasi digital guru dalam konteks pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Berbeda dengan riset – riset sebelumnya yang 
cenderung membahas literasi digital guru dalam 
konteks umum atau pada mata pelajaran lain, 
penelitian ini secara khusus akan menganalisis 
keterampilan  literasi digital guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini 
tidak hanya fokus pada aspek teknis penggunaan 
teknologi tetapi juga pada cara guru memilih, 
menyesuaikan, dan memanfaatkan media digital 
untuk mengajarkan keterampilan berbahasa secara 
efektif. Pendekatan ini mempertimbangkan 
karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia, yang 
meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis yang masing-masing 
memerlukan strategi digital yang berbeda. Oleh sebab 
itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan 
dalam penelitian terkait literasi digital guru, Terutama 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar, yang sampai kini masih jarang diteliti secara 
mendalam.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana keterampilan literasi digital guru pada 
keterampilan membaca dan menulis pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 
Trompoasri II Sidoarjo. Penelitian bertujuan untuk 
menganalisis literasi digital guru pada keterampilan 
membaca dan menulis pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar, meliputi aspek 
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 
menciptakan materi ajar berbasis digital, serta 
implementasinya dalam pembelajaran. Penelitian 
ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual 
maupun praktis bagi guru sekolah dasar dalam 
mengintegrasikan literasi digital ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sekaligus menjadi 
dasar bagi kebijakan pelatihan guru. Temuan 
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 
literatur mengenai literasi digital di Indonesia, 
khususnya dalam konteks pengajaran Bahasa 
Indonesia yang berbasis teknologi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus (Creswell & 
Creswell, 2018). Studi kasus dipilih karena penelitian 

ini berfokus pada pengkajian secara mendalam 
terhadap suatu kasus yang dibatasi (bounded system), 
yaitu keterampilan literasi digital guru pada 
keterampilan membaca dan menulis pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SDN Trompoasri 2, Kecamatan 
Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk memahami fenomena secara 
mendalam dalam konteks alami tanpa memberikan 
perlakuan khusus terhadap subjek penelitian 
(Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, 
peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui triangulasi metode, yaitu 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 
(Jentoft & Olsen, 2019). Analisis data bersifat 
induktif, dengan menekankan pada pemaknaan 
terhadap data yang diperoleh daripada generalisasi 
hasil penelitian (Fadli, 2021). 

Jenis penelitian studi kasus digunakan karena 
penelitian ini mengkaji secara mendalam satu kasus 
tertentu dalam konteks nyata, yakni praktik literasi 
digital guru di lingkungan sekolah dasar. Studi kasus 
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 
yang komprehensif mengenai bagaimana guru 
menggunakan media digital dalam pembelajaran, 
faktor-faktor yang memengaruhi, serta bentuk 
keterampilan literasi digital yang ditunjukkan (Spiteri 
& Rundgren, 2020). Analisis penelitian ini mengacu 
pada teori literasi digital yang dikemukakan oleh 
(Hague, Cassandra and Payton, 2010), yang 
mencakup delapan indikator, yaitu: keterampilan 
fungsional, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 
kemampuan menemukan dan memilih informasi, 
berpikir kritis dan evaluatif, serta keamanan digital. 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah 
Guru Bahasa indonesia di SDN yang berjumlah dua 
orang, yaitu Guru Bahasa Indonesia kelas IV dan 
Guru Bahasa indonesia Kelas V. Objek penelitian ini 
mengarah pada tingkat keterampilan literasi digital 
guru Bahasa Indonesia di SDN Trompoasri 2, 
berupa keterampilan menggunakan, memahami, 
dan menciptakan dalam berliterasi digital.  

Observasi dilakukan di kelas ketika guru 
mengajar dan ketika guru berada di lingkungan 
sekolah untuk melihat perilaku serta keterampilan 
literasi digital guru dalam konteks pembelajaran 
Bahasa Indonesia (Lestari et al., 2025). Wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi 
keterampilan literasi guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia serta kendala yang dihadapi guru 
dalam menerapkan literasi digital di sekolah dasar 
yang mencakup aspek kreativitas, kolaborasi, 
komunikasi, dan keamanan digital sebagaimana 
dijelaskan oleh (Hague, Cassandra and Payton, 
2010). Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
hasil observasi dan wawancara melalui penelahan 
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dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), media pembelajaran yang dibuat guru, serta 
data penunjang tentang gambaran nyata penerapan 
keterampilan literasi digital guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas (Anidar, 
2017). 

 
Tabel 1. Kisi – kisi instrumen penelitian observasi 
dikembangkan berdasarkan indikator pada teori 
hague & payton (2010) 

No Indikat
or 

Sub 
Indikator 

Aspek yang 
Diamati 

1 Keteram
pilan 
Fungsio
nal 

Penggunaa
n perangkat 
digital 
dalam 
pembelajar
an. 

Kelancaran 
mengoperasika
n alat digital 
dan relevansi 
penggunaanya 
dengan materi 
ajar. 

2 Kreativi
tas 

Pembuatan 
atau 
penyesuaia
n media 
digital. 

Kemampuan 
membuat/men
gubah media 
digital sesuai 
karakteristik 
siswa. 

3 Kolabor
asi 

Kerja sama 
dalam 
pengemban
gan media 
digital. 

Keaktifan 
bekerja sama 
dan berbagi 
pengalaman 
dengan rekan 
sejawat. 

4 Komuni
kasi 

Interaksi 
melalui 
platform 
digital. 

Penggunaan 
media digital 
untuk 
menyampaikan 
informasi dan 
umpan balik. 

5 Menem
ukan 
dan  
memilih 
informa
si 

Pencarian 
dan seleksi 
informasi 
digital. 

Kemampuan 
memilih 
sumber yang 
kredibel dan 
relevan. 

6 Berfikir 
kritis 
dan  
evaluasi 

Penilaian 
media 
digital 
pembelajar
an. 

Evaluasi 
kesesuaian 
media dengan 
tujuan 
pembelajaran. 

7 Pemeca
han 
masalah 

Penangana
n kendala 
digital. 

Inisiatif dan 
kerja sama 
dalam 
mengatasi 
masalah teknis. 

8 Keaman
an 
digital 

Etika dan 
keamanan 
dalam 
penggunaa

Penerapan 
etika, 
keamanan 
data, dan hak 

n media 
digital. 

cipta dalam 
pembelajaran. 

 
 
Tabel 2. Kisi – kisi Instrumen Penelitian 
Wawancara Dikembangkan Berdasarkan Indikator 
Pada Teori Hague & Payton (2010) 

No Indikato
r 

Sub Indikator Aspek 
yang 

diamati 
1 Keteram

pilan 
Fungsion
al 

Penggunaan 
perangkat/apli
kasi digital 
dalam 
pembelajaran. 

Penggunaa
n, cara 
penerapan, 
dan 
kendala 
perangkat 
digital. 

2 Kreativit
as 

Pembuatan 
dan 
penyesuaian 
media digital 
sesuai 
karakteristik 
siswa 

Pembuatan 
media, 
penyesuaia
n, dan 
manfaatnya
. 

3 Kolabora
si 

Kerja sama 
guru dalam 
merancang 
atau menilai 
media digital. 

Pengalama
n 
kolaborasi, 
pembagian 
tugas, 
forum kerja 
sama. 

4 Komuni
kasi 

Interaksi 
melalui 
platform 
digital dengan 
siswa/guru. 

Media 
komunikasi
, cara 
penyampai
an 
informasi, 
efektivitasn
ya. 

5 Menemu
kan dan  
memilih 
informas
i 

Mencari dan 
memverifikasi 
informasi 
digital relevan. 

Sumber 
informasi, 
cara 
verifikasi, 
dan kriteria 
pemilihan. 

6 Berfikir 
kritis dan  
evaluasi 

Menilai 
kesesuaian 
media digital 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

Cara 
menilai, 
alasan 
perubahan 
media, hal 
yang 
diperhatika
n. 

7 Pemacah
an 
masalah 

Mengatasi 
kendala 
teknis/non 
teknis media 
digital 

Jenis 
kendala, 
solusi, dan 
kerja sama 
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mengatasin
ya. 

8 Keaman
an digital  

Etika digital 
dan 
perlindungan 
data pribadi 

Penggunaa
n internet 
bijak, 
keamanan 
data, dan 
menghargai 
karya. 

 
Teknik analisis data kualitatif yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tahapan (Huberman, 2014) yang dilakukan dalam 
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi, pada tahap 
reduksi data dilakukan dengan cara memilih, dan 
memfokuskan dan menyederhanakan data yang 
relevan dengan fokus penelitian, yaitu keterampilan 
literasi digital guru dalam aspek menggunakan, 
memahami, dan  menciptakan. Tahap penyajian 
data dilakukan dengan mengorganisasikan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam 
bentuk narasi deskriptif, tabel, maupun matriks, 
sehingga memudahkan dalam melihat pola dan 
hubungan antar data (Younas et al., 2021). Tahap 
terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
di mana peneliti merumuskan temuan mengenai 
tingkat keterampilan literasi digital guru dan 
memverifikasinya melalui triangulasi sumber dan 
teknik untuk memastikan keabsahan data 
(Huberman, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap guru Bahasa Indonesia kelas 
IV dan kelas V di SDN Trompoasri 2 dalam 
kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
media digital. Observasi difokuskan pada praktik 
nyata guru dalam mengimplementasikan literasi 
digital berdasarkan delapan indikator yang 
diadopsi dari teori Hague dan Payton (2010). 
Data diperoleh melalui pengamatan aktivitas 
pembelajaran, interaksi guru dan siswa, 
penggunaan perangkat digital, serta situasi yang 
muncul selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2026, guru 
kelas IV menunjukkan kemampuan literasi 
digital yang cukup menonjol dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi 
teks prosedur. 

 
Gambar 1. Guru menggunakan Powerpoint 
untuk menyampaikan materi. 

 
 Sejak awal pembelajaran, guru telah 

menyiapkan perangkat digital berupa laptop dan 
proyektor yang terhubung dengan baik. Guru 
mengoperasikan perangkat tersebut secara 
mandiri tanpa mengalami hambatan teknis. 
Materi disampaikan melalui PowerPoint yang 
berisi contoh teks prosedur, kemudian guru 
mengintegrasikannya dengan penggunaan 
aplikasi Canva sebagai media praktik langsung. 
Pada tahap ini terlihat bahwa guru tidak hanya 
menggunakan media digital sebagai alat 
presentasi, tetapi juga sebagai sarana 
pembelajaran interaktif. 

Selama kegiatan berlangsung, guru 
mengajak siswa untuk mempraktikkan 
pembuatan teks prosedur dalam bentuk digital 
melalui Canva.  

 
Gambar 2. Guru mendampingi siswa 
mengerjakan proyek. 

 
Guru memberikan instruksi secara bertahap 

dan membimbing siswa ketika mengalami 
kesulitan. Interaksi antara guru dan siswa 
tampak aktif, terutama ketika siswa mencoba 
mengembangkan langkah-langkah teks prosedur 
secara mandiri. Guru terlihat menyesuaikan 
media dengan kemampuan siswa serta 
memberikan contoh yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 
menunjukkan adanya upaya penyesuaian media 
digital dengan karakteristik peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, guru juga 
menunjukkan kebiasaan mencari referensi 
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tambahan melalui internet sebelum digunakan 
dalam pembelajaran. Guru menampilkan contoh 
teks prosedur digital yang relevan dan 
sebelumnya telah ditelusuri melalui mesin 
pencari Google untuk memastikan kesesuaian isi 
dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru 
tampak mempertimbangkan keselarasan antara 
media PowerPoint dan Canva dengan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai. Ketika 
terdapat bagian materi yang dirasa kurang jelas, 
guru melakukan penyesuaian secara langsung 
dengan memberikan penjelasan tambahan. 

Pada saat terjadi kendala teknis pada salah 
satu perangkat siswa, guru dengan cepat 
mendatangi siswa tersebut dan membantu 
menyelesaikan permasalahan. Guru juga 
melibatkan siswa lain untuk membantu 
temannya sehingga proses pembelajaran tetap 
berjalan. Situasi ini menunjukkan adanya 
respons cepat dan sikap adaptif terhadap kendala 
teknologi.Dalam aspek keamanan digital, guru 
memberikan arahan secara tegas agar siswa tidak 
membuka aplikasi lain selain yang digunakan 
untuk pembelajaran. Guru menekankan 
pentingnya menggunakan perangkat digital 
sesuai kebutuhan pembelajaran dan tidak 
menyalahgunakan akses internet. Secara 
keseluruhan, pembelajaran berbasis digital di 
kelas IV berlangsung aktif, terstruktur, dan 
menunjukkan integrasi teknologi yang cukup 
optimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Observasi pada guru kelas V dilakukan pada 
tanggal 23 Januari 2026. Berdasarkan hasil 
pengamatan, guru telah memanfaatkan media 
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
meskipun implementasinya belum seoptimal 
kelas IV.  

 

 
Gambar 3. Guru memanfaatkan media digital 
untuk menyampaikan materi. 
 

Pembelajaran diawali dengan penggunaan 
laptop dan proyektor untuk menampilkan materi 
melalui PowerPoint. Guru menyampaikan 
materi secara lisan sambil menjelaskan isi slide 
yang ditampilkan. Pada awal kegiatan, guru 
dapat mengoperasikan perangkat dengan baik, 
namun di pertengahan pembelajaran terjadi 
gangguan teknis yang menyebabkan tampilan 

media terhenti. Guru kemudian meminta 
bantuan rekan sejawat untuk mengatasi kendala 
tersebut sebelum pembelajaran dapat 
dilanjutkan. 

Dalam penyampaian materi, guru 
menggunakan PowerPoint yang disesuaikan 
dengan topik pembelajaran dan memberikan 
instruksi lanjutan kepada siswa untuk 
mengerjakan kuis digital setelah materi selesai 
dijelaskan.  

 
Gambar 4. Guru menggunakan kuis digital 

 
Kuis tersebut digunakan sebagai alat 

evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
Media yang digunakan sudah relevan dengan 
tujuan pembelajaran, meskipun variasi dan 
modifikasi media belum terlalu beragam. Guru 
juga menunjukkan upaya dalam menyesuaikan 
materi dengan kemampuan siswa. Sumber 
materi diperoleh dari situs pendidikan yang 
relevan dengan kurikulum dan disesuaikan 
dengan topik pembelajaran. Namun, selama 
observasi tidak terlihat secara eksplisit proses 
verifikasi mendalam terhadap sumber informasi 
tersebut. Evaluasi pembelajaran dilakukan 
melalui kuis digital sebagai bentuk pengukuran 
pemahaman siswa. 

Ketika terjadi kendala teknis, guru 
menunjukkan inisiatif untuk segera mencari 
solusi dengan meminta bantuan rekan guru. 
Situasi ini menunjukkan adanya kerja sama 
dalam menyelesaikan permasalahan teknologi di 
lingkungan sekolah. Dalam aspek keamanan 
digital, guru mencontohkan penggunaan akun 
secara aman serta membatasi penggunaan 
perangkat digital hanya untuk keperluan 
pembelajaran. Secara umum, pembelajaran 
berbasis digital di kelas V telah terlaksana dengan 
memanfaatkan perangkat dan media digital, 
namun tingkat kelancaran dan variasi 
penggunaan media masih belum seoptimal kelas 
IV. Meskipun demikian, guru tetap berupaya 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan 
dan kondisi yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 26 Januari 2026, guru 
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kelas IV menjelaskan bahwa penggunaan media 
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan telah 
menjadi bagian penting dalam strategi 
mengajarnya. Guru menyebutkan bahwa 
perangkat dan aplikasi yang paling sering 
digunakan adalah Canva, Quizizz, ZipQuiz, dan 
YouTube, yang menurutnya sangat membantu 
dalam menjelaskan materi secara lebih visual dan 
interaktif. Guru menyampaikan, “Kalau YouTube 
untuk video pembelajarannya, sedangkan Canva 
biasanya untuk modul ajar dan alat peraganya anak-
anak.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
guru memanfaatkan media digital secara 
fungsional sekaligus kreatif untuk mendukung 
pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, 
guru juga menekankan bahwa penggunaan 
media tersebut membuat siswa lebih fokus dan 
tidak mudah bosan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Dalam praktiknya, guru mengakui bahwa 
kendala teknis lebih sering dialami oleh siswa 
dibandingkan dirinya sendiri, terutama dalam 
hal login akun, penggunaan email, dan 
kestabilan jaringan internet. Guru menjelaskan 
bahwa situasi tersebut membutuhkan kesabaran 
dan pendampingan secara langsung agar siswa 
tidak tertinggal dalam mengikuti pembelajaran. 
Beliau menyatakan, “Kadang ada yang belum bisa 
login karena email, jaringan internet, dan belum 
memahami cara menggunakannya, jadi saya bantu 
satu per satu.” Hal ini menunjukkan adanya 
tanggung jawab pedagogis guru dalam 
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak 
justru menjadi hambatan belajar. Guru juga 
menambahkan bahwa pengalaman tersebut 
membuatnya lebih siap untuk mengantisipasi 
kendala teknis pada pertemuan berikutnya. 

Pada aspek kreativitas, guru menjelaskan 
bahwa ia tidak hanya menggunakan media yang 
sudah tersedia, tetapi juga berupaya 
memodifikasi dan menyesuaikannya dengan 
kebutuhan siswa. Guru menyampaikan bahwa 
awalnya menggunakan Quizizz sebagai media 
evaluasi, namun kemudian beralih ke ZipQuiz 
karena dianggap lebih menarik dan 
menyenangkan. Beliau menyatakan, “Sekarang 
saya pakai ZipQuiz karena lebih menyenangkan, ada 
permainannya juga, anak-anak jadi lebih semangat.” 
Pemilihan media tersebut didasarkan pada 
pengamatan guru terhadap karakteristik siswa 
yang cenderung lebih aktif ketika pembelajaran 
dikemas dalam bentuk permainan. Guru juga 
menekankan bahwa media digital yang dipilih 
harus sesuai dengan kondisi kelas agar tidak 
menimbulkan kegaduhan yang berlebihan. 

Dalam hal kolaborasi, guru menegaskan 
bahwa kerja sama dengan rekan sejawat 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kemampuan literasi digital. Guru menyatakan 
secara langsung, “Iya, teamwork itu penting.” Kerja 
sama tersebut dilakukan melalui forum 
kelompok belajar (kombel) di sekolah dan 
Kelompok Kerja Guru (KKG) di tingkat gugus, 
di mana guru saling berbagi pengalaman serta 
mendiskusikan media pembelajaran yang 
digunakan. Melalui forum tersebut, guru 
memperoleh referensi baru mengenai aplikasi 
pembelajaran serta strategi penggunaan media 
digital yang lebih efektif. Guru juga merasa 
bahwa diskusi bersama rekan sejawat 
membantunya lebih percaya diri dalam mencoba 
inovasi pembelajaran berbasis digital. 

Dalam aspek komunikasi, guru 
menjelaskan bahwa WhatsApp menjadi platform 
utama yang digunakan untuk berinteraksi 
dengan siswa maupun rekan guru. Guru 
menyampaikan, “Lebih sering pakai WhatsApp 
untuk komunikasi dengan siswa atau rekan guru, 
karena lebih cepat.” Menurutnya, komunikasi 
melalui media digital membantu mempercepat 
penyampaian informasi serta meminimalisasi 
kesalahan pemahaman siswa terhadap tugas 
yang diberikan. Guru juga menambahkan bahwa 
pesan tertulis di WhatsApp lebih mudah diingat 
siswa dibandingkan instruksi lisan di kelas. Hal 
ini menunjukkan bahwa komunikasi digital 
dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi 
pengelolaan pembelajaran. 

Terkait kemampuan menemukan dan 
memilih informasi, guru menjelaskan bahwa 
beliau mencari bahan ajar dari internet, Canva, 
Instagram, dan media sosial lainnya. Namun, 
guru menekankan bahwa tidak semua informasi 
langsung digunakan, melainkan harus 
disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. 
Beliau menyatakan, “Dilihat dulu cocok apa tidak 
dengan anak-anaknya. Kalau malah bikin kelas 
tambah ramai dan tidak fokus, ya saya ganti.” 
Pernyataan ini menunjukkan adanya 
pertimbangan pedagogis dalam proses seleksi 
informasi digital. Guru juga berusaha 
memastikan bahwa materi yang digunakan 
sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan.  

Dalam aspek berpikir kritis dan evaluasi, 
guru menilai efektivitas media digital 
berdasarkan respons dan keterlibatan siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Beliau 
menyampaikan, “Kalau siswa sudah banyak yang 
memahami materi dan lebih aktif, berarti medianya 
sesuai.” Guru juga mengakui pernah mengganti 
video atau materi digital karena dianggap kurang 
relevan atau kurang menarik bagi siswa. Proses 
evaluasi tersebut dilakukan secara reflektif 
berdasarkan pengalaman mengajar di kelas. Hal 
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ini menunjukkan bahwa guru telah melakukan 
penilaian terhadap kesesuaian media secara 
kontekstual. 

Pada indikator pemecahan masalah, guru 
mengungkapkan bahwa kendala utama yang 
sering dihadapi adalah jaringan internet yang 
tidak stabil serta keterbatasan LCD dan sound 
system yang digunakan secara bergantian dengan 
kelas lain. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 
guru menyiapkan materi cadangan yang tidak 
bergantung pada perangkat digital. Selain itu, 
guru melibatkan siswa dalam membantu 
mengatasi kendala teknis agar pembelajaran 
tetap berjalan efektif. Sikap adaptif tersebut 
menunjukkan bahwa guru tidak sepenuhnya 
bergantung pada teknologi, melainkan mampu 
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 
kondisi.  

Dalam aspek keamanan digital, guru 
menyatakan bahwa siswa selalu diingatkan 
untuk menggunakan internet secara bijak dan 
hanya membuka konten yang bersifat edukatif. 
Guru menuturkan, “Saya ingatkan untuk membuka 
yang edukatif saja, karena zaman sekarang banyak 
tontonan yang tidak sesuai.” Guru juga 
memastikan bahwa setiap siswa menggunakan 
akun pribadi masing-masing untuk menjaga 
keamanan data. Selain itu, guru mengajarkan 
penghargaan terhadap karya dengan 
memberikan apresiasi atas hasil pekerjaan siswa. 
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 
keamanan digital tidak hanya dipahami sebagai 
perlindungan teknis, tetapi juga sebagai bagian 
dari pendidikan karakter. 

Hasil wawancara dengan guru kelas V 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital 
telah diterapkan secara rutin dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, meskipun masih terdapat 
keterbatasan dalam variasi media yang 
digunakan. Guru menjelaskan bahwa media 
utama yang digunakan adalah PowerPoint, 
YouTube, dan kuis digital untuk evaluasi. Beliau 
menyampaikan, “Saya pakai PowerPoint untuk 
menyajikan teks bacaan dan unsur kebahasaan, video 
YouTube untuk menambah pemahaman siswa.” 
Penggunaan media tersebut bertujuan untuk 
membantu siswa memahami materi secara lebih 
visual dan sistematis. Guru juga menambahkan 
bahwa penggunaan media digital membantu 
memperjelas konsep yang sulit dipahami melalui 
penjelasan lisan saja. 

Guru mengakui bahwa kendala utama yang 
sering dihadapi adalah jaringan internet yang 
kurang stabil serta penggunaan LCD yang harus 
bergantian dengan kelas lain. Ia menyatakan, 
“Kalau internetnya kurang stabil, saya sudah siapkan 
alternatif pembelajaran.” Pernyataan tersebut 
menunjukkan adanya kesiapan guru dalam 

mengantisipasi hambatan teknis agar 
pembelajaran tetap berjalan. Guru juga 
menyadari bahwa fleksibilitas sangat diperlukan 
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Oleh 
karena itu, guru berupaya menyeimbangkan 
penggunaan media digital dengan metode 
pembelajaran konvensional.Dalam aspek 
kreativitas, guru menjelaskan bahwa ia pernah 
membuat bahan ajar interaktif menggunakan 
Canva dan kuis sederhana. Guru menyesuaikan 
tampilan media dengan bahasa yang jelas, 
ilustrasi menarik, serta contoh yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Beliau 
menyampaikan bahwa media digital kreatif 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
mendorong siswa berpikir lebih aktif. Guru juga 
menyatakan, “Media digital bisa meningkatkan 
proses pembelajaran dan membuat siswa lebih berpikir 
kritis.” Hal ini menunjukkan bahwa guru 
memandang teknologi sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pada aspek kolaborasi, guru menekankan 
pentingnya kerja sama dengan rekan sejawat 
dalam mengembangkan media pembelajaran. 
Beliau menyatakan, “Sangat penting, karena bisa 
bertukar ide dan pengalaman.” Kolaborasi 
dilakukan melalui forum kombel dan KKG, yang 
menjadi wadah untuk berdiskusi mengenai 
strategi pembelajaran dan penggunaan media 
digital. Guru merasa bahwa diskusi tersebut 
membantu memperluas wawasan serta 
meningkatkan kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi. Melalui kolaborasi, 
guru juga memperoleh solusi atas kendala yang 
dihadapi di kelas. Dalam komunikasi digital, 
guru menggunakan WhatsApp sebagai media 
utama untuk menyampaikan informasi, arahan, 
dan tugas kepada siswa. Guru menjelaskan 
bahwa komunikasi melalui media digital 
mempermudah pemantauan aktivitas belajar 
siswa di luar jam pelajaran. Selain itu, 
penyampaian instruksi secara tertulis membantu 
siswa memahami tugas dengan lebih jelas dan 
terstruktur. Guru juga menilai bahwa 
komunikasi digital mempercepat koordinasi 
dengan rekan guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 
berbasis teknologi menjadi bagian dari 
manajemen pembelajaran. 
Terkait kemampuan menemukan dan memilih 
informasi, guru mencari bahan ajar dari internet 
dan situs pendidikan yang dianggap terpercaya. 
Guru memastikan bahwa materi yang digunakan 
sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. 
Kriteria pemilihan sumber meliputi relevansi 
materi, penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami, serta keamanan konten sesuai usia 
siswa sekolah dasar. Guru juga 
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mempertimbangkan manfaat media terhadap 
peningkatan pemahaman siswa. Proses seleksi 
tersebut menunjukkan adanya pertimbangan 
pedagogis dalam penggunaan sumber digital. 
Dalam aspek berpikir kritis dan evaluasi, guru 
menilai kesesuaian media berdasarkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran dan hasil tugas 
siswa. Guru mengamati tingkat keaktifan siswa 
selama pembelajaran sebagai indikator 
efektivitas media. Jika media dinilai kurang 
menarik atau sulit dipahami, guru tidak ragu 
untuk menggantinya dengan media lain yang 
lebih sesuai. Proses refleksi tersebut dilakukan 
berdasarkan pengalaman langsung di kelas. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru melakukan 
evaluasi secara kontekstual terhadap 
penggunaan teknologi. 

Pada indikator pemecahan masalah, guru 
menjelaskan bahwa ia sering berkoordinasi 
dengan rekan guru ketika terjadi kendala teknis. 
Guru juga melibatkan siswa yang lebih mampu 
dalam membantu penggunaan perangkat digital. 
Pendekatan tersebut menunjukkan adanya kerja 
sama dalam menyelesaikan permasalahan 
teknologi. Guru menyadari bahwa dukungan 
lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap 
kelancaran pembelajaran berbasis digital. Oleh 
karena itu, komunikasi dan koordinasi menjadi 
bagian penting dalam mengatasi hambatan. 
Dalam aspek keamanan digital, guru 
menjelaskan kepada siswa untuk menggunakan 
internet secara positif dan tidak menyebarkan 
informasi pribadi. Guru juga menerapkan 
penggunaan kata sandi yang aman untuk 
menjaga privasi akun. Selain itu, guru 
mengajarkan siswa untuk menghargai karya 
orang lain dengan mencantumkan sumber dan 
tidak menyalin karya tanpa izin. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa keamanan digital dipahami 
sebagai bagian dari pendidikan karakter dan 
etika bermedia. 

Pembahasan 

Hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital 
guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV dan V berkembang melalui praktik 
penggunaan teknologi yang beragam, meskipun 
tingkat penguasaan dan kedalaman 
implementasinya berbeda. Guru kelas IV tampak 
lebih terbiasa mengoperasikan perangkat digital 
seperti laptop, proyektor, serta aplikasi Canva, 
ZipQuiz, dan YouTube secara mandiri dan 
terintegrasi dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media tersebut tidak hanya bersifat 
teknis, tetapi juga telah menjadi bagian dari 
strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
perhatian dan keterlibatan siswa. Sementara itu, 

guru kelas V juga memanfaatkan PowerPoint 
dan video pembelajaran, namun dalam 
praktiknya masih menghadapi kendala teknis 
seperti kestabilan jaringan dan penggunaan 
perangkat yang harus bergantian. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa keterampilan fungsional 
dalam literasi digital tidak hanya dipengaruhi 
oleh ketersediaan sarana, tetapi juga oleh 
pengalaman, intensitas penggunaan, serta 
kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan 
teknologi. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
(Fauziah et al., 2023) yang menyatakan bahwa 
literasi digital guru sekolah dasar berada pada 
kategori cukup baik, namun menunjukkan 
variasi dalam penguasaan teknis dan 
pemanfaatannya di kelas. 

Dalam aspek kreativitas, hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa guru tidak sekadar 
menggunakan media digital yang tersedia, tetapi 
juga berupaya menyesuaikannya dengan 
karakteristik siswa dan dinamika kelas. Guru 
kelas IV, misalnya, mengganti aplikasi evaluasi 
ketika dirasa kurang menarik dan memilih media 
berbasis permainan untuk meningkatkan 
motivasi belajar. Guru kelas V juga 
menyesuaikan desain PowerPoint dengan 
bahasa yang lebih sederhana dan ilustrasi yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa agar 
materi lebih mudah dipahami. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kreativitas dalam literasi 
digital tidak hanya tercermin dari kemampuan 
membuat media, tetapi juga dari kepekaan 
pedagogis dalam memilih dan memodifikasi 
media sesuai kebutuhan pembelajaran. Hasil ini 
mendukung penelitian (Kusumasari et al., 2024) 
yang menegaskan bahwa kreativitas guru dalam 
memanfaatkan teknologi berkontribusi terhadap 
peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Lebih lanjut, praktik literasi digital guru 
juga berkembang melalui kolaborasi dengan 
rekan sejawat dalam forum kelompok kerja guru 
dan komunitas belajar sekolah. Berdasarkan 
wawancara, kedua guru menyatakan bahwa 
kerja sama menjadi sarana penting untuk 
bertukar pengalaman, mendiskusikan kendala 
teknis, serta memperoleh referensi aplikasi 
pembelajaran yang baru. Observasi juga 
menunjukkan bahwa ketika terjadi gangguan 
teknis, guru saling membantu dalam 
penyelesaian masalah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa literasi digital tidak berkembang secara 
individual, melainkan melalui interaksi sosial 
dan komunitas profesional. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian (Shibbriyah & Nuroh, 
2023) yang menekankan pentingnya komunitas 
profesional dalam meningkatkan kompetensi 
literasi digital guru secara berkelanjutan. 
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Pada aspek komunikasi, penggunaan 
WhatsApp sebagai media penyampaian 
informasi, tugas, dan arahan pembelajaran 
menunjukkan bahwa literasi digital telah 
menjadi bagian dari manajemen pembelajaran. 
Guru memanfaatkan komunikasi digital untuk 
memperjelas instruksi serta memastikan siswa 
memahami tugas yang diberikan. Penyampaian 
informasi secara tertulis melalui media digital 
dinilai lebih efektif karena dapat diakses kembali 
oleh siswa ketika diperlukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi dimanfaatkan 
tidak hanya untuk penyajian materi, tetapi juga 
untuk memperkuat interaksi pedagogis antara 
guru dan siswa. Temuan ini mendukung hasil 
penelitian (Herliani & Apriliya, 2023) yang 
menyatakan bahwa komunikasi digital dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di 
sekolah dasar. 

Kemampuan guru dalam menemukan dan 
memilih informasi digital juga terlihat dari upaya 
mencari bahan ajar melalui internet dan berbagai 
platform pembelajaran. Namun demikian, proses 
seleksi sumber masih didasarkan pada 
kesesuaian materi dengan kurikulum dan kondisi 
siswa, belum sepenuhnya melalui analisis 
kredibilitas sumber secara mendalam. Guru 
mempertimbangkan aspek kemudahan bahasa, 
relevansi isi, serta dampaknya terhadap suasana 
kelas sebelum memutuskan menggunakan suatu 
media. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 
digital guru telah mencakup kesadaran dalam 
memilih informasi, meskipun penguatan pada 
aspek evaluasi sumber masih diperlukan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wardani 
& Budiono, 2023) yang menyatakan bahwa guru 
sekolah dasar masih memerlukan peningkatan 
dalam kemampuan menilai kredibilitas informasi 
digital secara kritis. 

Selain itu, refleksi terhadap efektivitas 
media pembelajaran menunjukkan adanya 
praktik berpikir kritis dalam penggunaan 
teknologi. Guru mengevaluasi media 
berdasarkan respons siswa, tingkat keaktifan, 
serta ketercapaian tujuan pembelajaran. Apabila 
media dianggap kurang efektif, guru melakukan 
penyesuaian atau menggantinya dengan 
alternatif lain. Meskipun evaluasi tersebut belum 
dilakukan melalui analisis data yang sistematis, 
praktik reflektif ini menunjukkan adanya 
kesadaran terhadap pentingnya menilai dampak 
penggunaan teknologi terhadap hasil belajar. Hal 
ini mendukung temuan (Naimah et al., 2024) 
yang menyatakan bahwa kemampuan evaluatif 
guru merupakan bagian integral dari literasi 
digital dalam pembelajaran. 

Dalam menghadapi kendala seperti 
keterbatasan jaringan internet dan penggunaan 

perangkat secara bergantian, guru menunjukkan 
kemampuan adaptif dengan menyiapkan 
alternatif pembelajaran non-digital serta 
melibatkan rekan sejawat dan siswa dalam 
penyelesaian masalah. Praktik ini menunjukkan 
bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan 
dengan pemanfaatan teknologi, tetapi juga 
mencakup kemampuan pemecahan masalah 
dalam situasi nyata di sekolah. Sikap fleksibel 
dan kolaboratif tersebut memperlihatkan bahwa 
guru mampu menyesuaikan strategi 
pembelajaran sesuai kondisi yang ada. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian (Rurua et al., 2024) 
yang menekankan bahwa problem solving 
merupakan kompetensi penting dalam praktik 
literasi digital guru. 

Pada akhirnya, pemahaman guru mengenai 
keamanan digital terlihat dari upaya memberikan 
arahan kepada siswa untuk menggunakan 
internet secara bijak, menjaga kerahasiaan akun, 
serta menghargai karya orang lain. Guru 
menanamkan kesadaran bahwa penggunaan 
teknologi harus disertai tanggung jawab moral 
dan etika. Praktik ini menunjukkan bahwa 
literasi digital dipahami secara komprehensif, 
tidak hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi 
juga sebagai pembentukan karakter dalam 
bermedia. Hal tersebut selaras dengan konsep 
literasi digital menurut (Hague, Cassandra and 
Payton, 2010) yang menekankan bahwa aspek 
etika dan keamanan merupakan bagian integral 
dalam implementasi literasi digital di lingkungan 
pendidikan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, penelitian ini menunjukkan bahwa 
keterampilan literasi digital guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV dan V 
telah mencakup seluruh indikator literasi digital, 
yaitu keterampilan fungsional, kreativitas, 
kolaborasi, komunikasi, kemampuan menemukan 
dan memilih informasi, berpikir kritis dan evaluasi, 
pemecahan masalah, serta keamanan digital. Guru 
kelas IV menunjukkan pemanfaatan media digital 
yang lebih variatif dan adaptif dalam pembelajaran, 
sedangkan guru kelas V memanfaatkan teknologi 
secara lebih sederhana namun tetap relevan dengan 
kebutuhan siswa. Secara umum, kedua guru telah 
mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai sarana 
penyampaian materi, evaluasi, komunikasi, dan 
penguatan pemahaman siswa, meskipun tingkat 
kedalaman implementasinya berbeda. 

Namun demikian, hasil penelitian juga 
mengungkapkan bahwa penguatan masih 
diperlukan terutama pada aspek evaluasi kritis 
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terhadap sumber informasi digital dan optimalisasi 
penggunaan teknologi secara lebih sistematis dan 
reflektif. Kendala teknis seperti keterbatasan 
jaringan internet serta sarana prasarana menjadi 
faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi 
literasi digital di kelas. Dengan demikian, tujuan 
penelitian untuk menganalisis keterampilan literasi 
digital guru telah tercapai melalui identifikasi 
kekuatan dan keterbatasan pada setiap indikator, 
sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
kompetensi literasi digital guru secara berkelanjutan 
dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia 
di sekolah dasar. 
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